
Salah satu kendala utama dalam usaha peningkatan produksi kelapa sawit adalah penyakit busuk 
pangkal batang (BPB). Hingga saat ini, berbagai usaha pengendalian telah dilakukan. Salah satunya 
adalah penggunaan jamur Trichoderma spp. Dari hasil penelitian sebelumnya, didapatkan 4 isolat 
Trichoderma terpilih dari total 45 isolat yang diuji, yang mempunyai kemampuan antagonis terhadap 
patogen BPB dan pemacu pertumbuhan tanaman yang lebih baik. Namun begitu, hingga saat ini 
keempat isolat tersebut belum diketahui spesiesnya. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui spesies 
keempat isolat terpilih yang didapatkan tersebut. 
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Sebanyak 4 isolat Trichoderma terpilih digunakan dalam penelitian ini. Identifikasi dilakukan 
dengan melakukan pengamatan morfologi (makroskopis dan mikroskopis) dan analisis hasil 
sekuen daerah ITS1 dan ITS4. Hasil sekuensing dianalisis menggunakan program TrichOKEY 
yang dapat diakses melalui alamat www.isth.info. Selain itu, hasil sekuensing juga di-aligment 
menggunakan program clustal W untuk kemudian dibuat pohon filogenetiknya menggunakan 
program MEGA 7 for windows. 

Terima kasih kepada Badan Pengelola Dana Perkebunan Sawit (BPDPKS) yang telah mendanai 
penelitian ini serta Universitas Lampung yang telah mendukung jalannya penelitian ini. 

Hasil pengamatan morfologi menunjukkan bahwa keempat isolat memiliki 
warna koloni hijau hingga hijau gelap (Gambar 1), dengan konidia berbentuk 
agak bulat hingga bulat, fialid berbentuk labu dengan konidiofor yang 
bercabang (Gambar 2; Tabel 1). Keempat isolat Trichoderma terpilih tersebut 
tidak membentuk pigmen setelah ditumbuhkan pada media PDA. Hasil PCR 
menggunakan primer ITS1 dan ITS4 memperlihatkan keempat isolat 
teramplifikasi pada 500bp (Gambar 3). Hasil analisis sekuen daerah ITS1 dan 
ITS 4 menunjukkan bahwa keempat isolat tersebut berada dalam satu 
kelompok dengan T. asperellum CBS 43397 (Gambar 4).  

Gambar 4. Pohon filogenik hasil analisis sekuensing 
menggunakan primer ITS1 dan ITS4 yang 
dibuat dengan metode Unweighted Pair 
Group Method with Arithmetic Mean 
(UPGMA) Kimura-2- parameter.  Isolat 
Trichoderma terpilih 

Identitas keempat isolat terpilih (T1, T2, T3 dan T4) merupakan 
T. asperellum. 

Tabel 1. Ciri morfologi keempat isolat Trichoderma terpilih 
HASIL	  DAN	  PEMBAHASAN	  

PENDAHULUAN	   BAHAN	  DAN	  METODE	  

KESIMPULAN	  

UCAPAN	  TERIMA	  KASIH	  
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Karakteristik 
Isolat 

T1 T2 T3 T4 

Warna koloni pada 
media PDA 

Hijau hingga 
hijau gelap 

Hijau hingga 
hijau gelap 

Hijau hingga 
hijau gelap 

Hijau hingga hijau gelap 

Bentuk konidia Agak bulat 
sampai bulat 

Bulat Bulat Agak bulat sampai bulat 
hingga agak lonjong 

Fialid Berbentuk 
seperti labu 

Berbentuk 
seperti labu 

Berbentuk 
seperti labu 

Berbentuk seperti labu 

Percabangan 
konidiofor 

Bercabang 
cabang 

Bercabang 
cabang 

Bercabang 
cabang 

Bercabang cabang 

Pembentukan 
pigmen pada media 
PDA 

Tidak 
membentuk 
pigmen 

Tidak 
membentuk 
pigmen 

Tidak 
membentuk 
pigmen 

Tidak membentuk 
pigmen 

!

500pb	  

 Tsinensis TUB F-1043
 Teffusum TUB F-354
 Tsaturnisporum ATCC 18903
 Hpseudokoningii Tpseudokoningii DAOM ...
 Tkonilangbra GJS 96 146
 TspMA3642 MA 3642
 Hnovaezeliae CBS 49697
 Tghanense GJS 95 137
 Tlongibrachiatum ATCC 18648
 Horientalis GJS 88-81
 Hjecorina Treesei ATCC 13631
 Hinensis GJS 90-140
 Hschweinitzii Tcitrinoviride CBS 25885
 Hphyllostachydis Tphyllostahydis GJS ...
 TspPPRI3559 PPRI 3559
 Trossicum TUB F 718
 Tstromaticum GJS 97 179
 Tstromaticum CBS 101875
 Hestonica Testonicum CBS 111147
 Hceramica Tceramicum GJS 88 70
 Hcitrinavarcitrina CBS 59376
 Hpulvinata CBS 97669
 Hsulphurea GJS 95-140
 Hlutea GJS 89 129
 Hmelanomagna GJS 99 153
 Tbrevicompactum n/a Cornell9
 Toblongisporum DAOM 176226
 Hsemiorbis DAOM 167636(2)
 Hhunua CBS 23863
 Hsemiorbis DAOM 167636
 Tfertile DAOM 167161
 Hcuneispora GJS 91 93
 Tlongipile CBS 34093
 Hcrassa Tcrassum CBS 33693
 Hvirens Tvirens CBS 24959
 Hpezizoides CBS 101131
 Hminutispora/Tminutisporum DAOM 178046
 Hlacuwombatensis GJS 99-198
 Hstellata GJS 99-222
 Hpachybasioides/Tpolysporum CBS 82068
 Hparapilulifera GJS 91-60
 Hpachybasioides/Tpolysporum CBS 82068(2)
 Hpilulifera Tpiluliferum CBS 81468
 Hcremea/Tcremeum GJS 91-125
 Hchlorospora/Tchlorosporum GJS 98-1
 Hsurrotunda Tsurrotundum GJS 88 73
 Haureoviridis Taureoviride CBS 24563
 Hvirescentiflava PC 278
 Hsinuosa/Tsinuosum PC 8
 Haureoviridisvarmacrospora CBS 101603
 Hstrictipilosa Tstrictipilis CBS 34793
 Hgelatinosa/Tgelatinosum GJS 88-17
 Hcida/Tcidum PC 59
 Hnigrovirens GJS 99-64
 Hthelephoricola Tthelephoricolum GJS ...
 Hcinnamomea Tcinnamomeum GJS 97-237
 Hsulawesensis GJS 85-228
 Hchromosperma Tchromospermum GJS 94 67
 Hcostaricensis PC 21
 Hvoglmayrii CBS 117711
 TspDAOM175924 DAOM 175924
 TspDAOM175924 DAOM 175924(2)
 Thelicum TUB F-902
 Hthailica Tthailicum GJS 97 61
 Thelicum TUB F-922
 Hcatoptron Tcatoptron GJS 02 76
 Hatrogelatinosa GJS 95 159
 Taggressivumfaggressivum GJS 99-29
 Taggressivumfeuropaeum CBS 100525
 Htawa Ttawa CBS 24663
 Tspirale CBS 34693
 Hlixii Tharzianum CBS 22695
 Hlixii Tharzianum DAOM 231408
 Tcerinum TUB F-778
 Hstraminea Tstramineum GJS 02 84
 Hlixii Tharzianum CBS 22695(2)
 Tvelutinum TUB F 801
 Ttomentosum DAOM 178713
 Hcrystalligena CPK 1911
 Hpsychrophila CBS 34371
 Trogersonii GJS 90 125
 Hmuroiana GJS 90 108
 Hneorufa GJS 87 72
 Ttheobromicola DIS 85f
 Tpaucisporum GJS 01 13
 Hstilbohypoxyli GJS 96-30
 Tstrigosum CBS 34893
 Tintricatum GJS 97 88
 Hflaviconidia GJS 99 49

 T1
 T4
 T2

 Tasperellum CBS 43397
 T3

 Thamatum DAOM 167057
 Tcaribbaeumvaraequatoriale DIS 320c
 Tdingleyaea GJS 99 105
 Tcaribbaeum GJS 97-3
 Tkoningii CBS 45996
 Tdorotheae GJS 99-202
 Tkoningiopsis GJS 93 20(2)
 Hrufa Tviride GJS 91 62
 Terinaceum DAOM 230015
 Hatroviridis Tatroviride CBS 14295
 Ttaiwanense GJS 95 93
 Tkoningiopsis GJS 93 20
 Tpetersenii GJS 04-355
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Gambar 2. Kenampakan mikroskopis isolat Trichoderma terpilih. A. T1, B. T2,    
C. T3, D. T4, E. T. asperellum isolat SRBP_ZSHSG1 (Hamed et al., 
2015), F. T. asperellum (Hassan & Hemeda, 2016), G. T. asperellum 
(Savitha & Sriram, 2015) 
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Gambar 1. Koloni isolat Trichoderma terpilih. Sebelah kiri koloni berumur 
3 hari setelah inokulasi. Sebelah kanan merupakan koloni 
berumur 14 hari setelah inokulasi. A. T1. B. T2, C. T3, dan D. 
T4 

Gambar 3. Hasil PCR menggunakan 
primer ITS1 dan ITS4 


